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ABSTRAK 

Tindak kekerasan dalam rumah tangga adalah suatu kejahatan yang dilakukan 
oleh anggota keluarga terhadap anggota keluarga yang lain. Walaupun Undang­
Undang yang mengatur tentang tindak: kekerasan dalam rumah tangga telah 
dikeluarkan oleh pemerintah, namun dalam pelaksanaanya kejahatan itu belum 
juga berkurang. 
Yang menjadi permasalahan adalah : 
I . Bagaimana pengaturan tentang Tindak pidana pada Tindak: Pidana kekerasan 

dalam rumah tangga ? . 
2. Bagaimana Penerapan Sanksi Pidana Terhadap Tindak Pidana Kekerasan 

Psikis Dalam Putusan ? 
3. Bagaimana model penyelesaian terhadap tindak pidana kekerasan dalam 

rumah tangga ? 
Spesifikasi penelitian ini adalah penelitian hukum normatif atau doktrinal. Sedang 
data utama yang digunak:an adalah sekunder dalam bentuk bahan hukum primer, 
bahan hukum sekunder dan bahan hukum tertier. 
Metode pendekatan yang digunak:an adalah yuridis empiris (sosiologis). Lokasi 
penelitian ini adalah di Pengadilan Negeri Sidempuan. 
Dan basil penelitian diketahui bahwa pengaturan hukum tindak pidana kekerasan 
dalam rumah tangga, telah digunak:an sebagai dasar untuk menjatuhkan hukuman 
bagi pelaku tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga. 
Faktor dominan penyebab terjadinya tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga 
adalah faktor ekstemal. 
Kebijak:an yang diterapkan dalam penjatuhan hukuman, baru sebatas kebijakan 
penal dalam arti pemberian sanksi yang lebih didahulukan. 

Kata Kunci : , penerapan sanksi, pelaku, tindak kekerasan dalam rumah tangga. 

1 



UNIVERSITAS MEDAN AREA

KATA PENGANTAR 

Tidak ada kata dan kalimat yang dapat disusun untuk menggambarkan 

secara lengkap bagaimana ungkapan syukur penulis sehubungan dengan 

selesainya penulisan tesis ini. Oleh sebab itu pertama dan yang paling utama 

penulis memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih dan 

Penyayang, sebab atas berkat rahmat dan hidayah-Nya, Alhamdulillah penulisan 

tesis ini dapat terlaksana sesuai dengan yang direncanakan. 

Penulisan tesis yang berjudul "Penerapan Sanksi Pidana Terbadap 

Pelaku Tindak Pidana Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi Kasus 

Pengadilan Negeri Padang Sidempuan)" dimaksudkan adalah sebagai tugas 

akhir untuk menyelesaikan study penulis pada Program Pascasarjana Program 

Studi Magister Ilmu Hukum Universitas Medan Area. 

Bahwa penulisan tesis ini mustahil dapat terwujud tanpa adanya bantuan 

dan dorongan moril dari berbagai pihak, untuk ini penulis mengucapkan terima 

kasih yang tak terhingga kepada semua pihak yang telah membantu hingga tesis 

ini dapat diselesaikan. Sehubungan dengan hal itu, penulis menyampaikan salam 

hormat dan terima kasih khususnya kepada : 

1. Bapak Rektor, Prof. Dr. H. A. Ya'kub Matondang, MA dan seluruh jajaran 

Rektorat Universitas Medan Area yang telah berupaya mengelola Program 

Pascasarjana Program Studi Magister Ilmu Hukum dimana penulis menimba 

ilmu pengetahuan pada lembaga pendidikan ini. 

2. Ibu Direktur, Prof. Dr. Retna Astuti Kuswardani, MS, Program Pascasarjana 

Universitas Medan Area besertajajarannya. 

111 



UNIVERSITAS MEDAN AREA

3. Bapak Dr. Mirza Nasution, SH, M.Hum, Ketua Program Stucli Magister Ilmu 

Hukum Program Pascasarjana Universitas Medan Area, sekaligus Dosen 

Pembimbing II. 

4. lbu Dr. Madina, SH, M.Hum, selaku Sekretaris Program Studi Magister Ilmu 

Hukum Program Pascasarjana Universitas Medan Area, sekaligus sebagai 

Dosen Pembimbing I, yang banyak membantu mengarahkan dan memberi 

inspirasi atas penyelesaian tesis ini. 

5. Seluruh Dosen Pengajar pada Program Studi Magister Ilmu Hukum Program 

Pascasarjana Universitas Medan Area. 

Ucapan terima kasih ini juga saya sampaikan kepada keluarga besar 

penulis, khususnya isteri clan anak-anak yang banyak memberikan dorongan 

moral dan inspirasi demi selesainya study penulis. 

Akbimya dalam kesempatan ini penulis memohon maaf atas segala kekurangan 

dan kesempumaan dalam penyajian materi tesis ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa memberikan petunjuk-Nya bagi kita semua, amin. 

Medan, Mei 2012. 

Penulis, 

Abdul Lawali Hasibuan 

iv 



UNIVERSITAS MEDAN AREA

DAFTARISI 

Ha lam an 
LEMBARPENGESAHAN 

ABSTRAK 

ABSTRACT 

......................................................................................................... 
········································································································· 11 

KA.TA PEN GANT AR ••..•.•.•..........•.....•.........•.......•...••.•.•.•.....•..•••••••..••..••••.••••.•... iii 

DAFT AR ISi •..•.•..•.••..•..•••••.•....•••..•........•................•••.•...•......•••••••.••........•••.••.•.•... v 

BABI PENDAHU'LUAN ••••••••••••••••••..•••••••••••••.••••.•••.••••••••••••••••••.•••••••••••••• •• 1 

1.1.Latar Belakang............................................. .............. . ....... ............. I 

1.2.Perumusan Masalah................. ....................................................... 3 

1.3.Tujuan Penelitian........................................................................... . 4 

1.4.Manfaat Penelitian.......................................................................... 4 

1.5.Kerangka Teori clan Konsepsi ....................................................... 5 

1.5.1.Kerangka Teori..................................................................... 5 

1.5.2.Konsepsi .......................................... ..................................... 12 

1.6.Metode Penelitian........................................................................... 13 

l .Spesifikasi Penelitian ................................................................. 13 

2.Metode Pendekatan ... .. ................ ....... ...... .. . .. .. ... .. ... . . ... . . . . ..... .. . .. 14 

3 .Lokasi Penelitian ....................... ... ... .... ... ..... ... .. .... .. . . . .. . . ... .. . .. . .. .. 14 

4.Metode Pengumpulan Data.................................. ...................... 15 

5 .Alat Pengumpulan Data.............................................................. 17 

6.Analisis Data ........................................ .... .................................. 18 

BAB II PENGATURAN TENTANG TINDAK PIDANA PADA TINDAK 

PIDANA KEKERASAN DALAM RUMAH T ANGGA ...........•..•• 19 

2.1. Tindak Pidana Kekerasan Dalam UU No. I Tahun 1946 Tentang 

Peraturan Hukum Pidana............................. .................................. 19 

2.2. Tindak Pidana Kekerasan Menurut UU No.23 Tahun 2004 ......... 33 

2.3. Bentuk-Bentuk Kekerasan Dalam Rumah Tangga ....................... 36 

2.4. Konsep Pencegahan Tindak Kekerasan Menurut UU No. 23 

Tahun 2004.................................................................................. .. 39 

v 



UNIVERSITAS MEDAN AREA

BAB ill PENERAP AN SANKSI PIDANA TERHADAP TINDAK PIDANA 

KEKERASAN PSIKIS DALAM PUTUSAN ••.••.......................•..•.• 49 

3.1. Faktor-Faktor Penyebab Kekerasan Psi.leis Dalam Rumah 

Tangga ........................................................................................... 49 

3.2. Penerapan Sanksi Kekerasan Dalam Rumah Tangga Menurut 

UU No. 23 Tahun 2004 ........ ............... ... ................... ..... ............... 70 

BAB IV MODEL PENYELESAIAN TERHADAP TINDAK PIDANA 

KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA.................................. 84 

4.1. Model Penyelesaian Pidana (Penal Policy).......................... ......... 87 

4.2. Model Penyelesaian Tidak melalui Pidana (Non Penal Policy).... 93 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan .................................................................................... 98 

5.2.Saran .................................................... .......................................... 99 

DA.ITT'AR PUSTAKA ............................................................................................ 101 

VI 



UNIVERSITAS MEDAN AREA

1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Meningkatnya kasus kekerasan dalam Rum.ah Tangga yang membuat 

keresahan dalam masyarakat, seperti dalam kasus yang terjadi di daerah 

PadangSidempuan yang peneliti ambil sebagai bahan untuk diteliti. Suwanto yng 

melakukan tindak Kekerasan dalam Rumah tangga. Dan contoh lainnya seperti 

pada Alimuddin dan Aswani Mangku Alam Siregar yang juga melakukan tindak 

Kekerasan dalam Rumah Tangga Para pelanggar seakan tidak takut akan sanksi 

atas permuatan mereka 

Hukum diciptakan untuk melindungi kepentingan masyarakat. Salah satu 

norma yang berlaku di tengah-tengah masyarakat, maka norma hukum harus 

dibentengi oleh sanksi yang tegas1 bagi para pelaku pelanggarnya. Hukum harus 

ditegakkan, penegakan hukum tidak hanya dapat dilakukan dalam bentuk 

penerapan hukum, tetapi juga dapat dilakukan melalui penciptaan hukum. 

Kbusus dalam tindak pidana kekerasan dalam rumah tan_g_ga, maka 

penegakan hukum yang dapat dilakukan kepada para pelakunya, adalah penerapan 

UU No 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Aturan hukum yang berkenaan dengan tindak pidana kekerasan dalam rumah 

tangga, telah diundangkan pada tanggal 22 September 2004, dan dinyatakan 

berlaku bagi setiap orang, tanpa kecuali. 

Adapun pertimbangan keluarnya UU No 23 tahun 2004 ini adalah : 
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2 

a. Bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan rasa aman dan bebas dan 

segala bentuk kekerasan sesuai dengan falsafah Pancasila dan Undang­

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

b. Bahwa segala bentuk kekerasan terutama kekerasan dalam rumah tangga, 

merupakan pelanggaran hak asasi manusia dan kejahatan terhadap martabat 

kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang harus dihapus. 

c. Bahwa korban kekerasan dalam rumah tangga yang kebanyakan adalah 

perempuan, harus mendapat perlindungan dari negara dan atau masyarakat 

agar terhindar dari kekerasan, penyiksaan atau perlakuan yang merendahkan 

derajat dan martabat kemanusiaan. 

d. Bahwa dalam kenyataan kasus kekerasan dalam rumah tangga banyak terjadi, 

sedangkan sistem hukum di Indonesia belum menjamin perlindungan terhadap 

korban kekerasan dalam rumah tangga. 

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka terlihat bahwa hukum Indonesia 

sebelum adanya UU No 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga, belum mampu menghilangkan perlakuan buruk di lingkungan 

rumah tangga. Kelemahan yang dimiliki oleh KUHP dalam menyelesaikan kasus­

kasus kekerasan dalam rumah tangga, harapan masyarakat bahwa dengan adanya 

UU No 23 Tahun 2004 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

dapat dihilangkan, minimal dikurangi secara signifikan, UU no 23 tahun 2004, 

Tentang Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga masih menimbulkan 

tanda tanya, sebab hingga saat ini masih banyak masyarakat yang tidak 
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